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Abstract 

Java in the 7th century has become one of the trading centers in Southeast Asia. 

Therefore it is not surprising that in this period of time foreigners have come in various 

destinations. The inscription calls the foreigners the term wargee dalĕm and wargga kilalan. 

The purpose of this study was to reveal the foreigners and their relationship with the Old 

Javanese community. The method used for this study uses a historical method that begins by 

looking for written sources contained in inscriptions of the 9th century to the 14th century that 

have been translated and have been published in the form of a collection of inscriptions. The 

inscription used as data is an inscription that contains terms about wargee dalĕm and wargga 

kilalan. In addition, Chinese news sources are also used which are related to the problem of 

trading in Java in the contemporary period. Based on the data, then the origin of the foreign 

countries was traced, and analyzed for their role in the Old Javanese community. The results 

of the study show that as one of the central commercial areas in Southeast Asia, it is very 

possible for Javanese people to connect with foreign nations. The long relationship caused a 

cultural influence that was caused. 
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1. Pendahuluan 

 

Nusantara sebagai daerah kepulauan merupakan tempat yang dinamis semenjak awal 

Masehi. Kawasan Nusantara itu telah menjadi tempat persinggahan para pedagang dari 

berbagai tempat (Hall, 2011; Prasetyo dan Calo, 2014). Meningkatnya lalu-lintas perdagangan 

di kawasan Asia pada abad ke-7 karena telah digunakannya Laut Cina Selatan sebagai jalur 

sutra maritim (Gungwu, 2007), menjadikan Pulau Jawa sebagai salah satu pusat perniagaan di 

Asia Tenggara (Qingxin, 2006). Pada waktu itu telah berdatangan berbagai bangsa di Asia  ke 

Holing, sebutan Cina untuk Jawa pada waktu itu (Qingxin, 2006; Gungwu, 2007). Oleh 

karena itu tidak mengherankan jika jejak-jejak  orang-orang asing itu terekam dalam prasasti 

pada abad ke-9 hingga abad ke-14. Di dalam prasasti, mereka disebut dengan istilah wargee 

dalĕm dan wargga kilalan (Brandes, 1913; Boechari dan Wibowo, 1986; Poesponegoro dan 

Notosusanto, 1993).  

 Keberadaan orang asing pada masa Jawa  Kuna telah disinggung di dalam  beberapa 

tulisan. Poesponegoro dan Notosusanto (1993) menyinggung masalah orang asing ini 

berkaitan dengan salah satu sumber penghasilan kerajaan, yaitu pajak, yang dikenakan 

terhadap semua warga yang tinggal di kerajaan, termasuk dikenakan terhadap orang asing di 

kerajaan itu sesuai dengan penghasilannya. Prasodjo (1987) dan Maziyah (2018) di dalam 

tulisannya menyinggung masalah Prasasti Wurudu Kidul  922 M yang berisi informasi 

berkaitan dengan keputusan peradilan yang diterima oleh Sang Danadi yang dikira sebagai 

orang asing sehingga ia harus membayar pajak orang asing. Setelah keputusan 
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kewarganegaraan Sang Danadi ditetapkan sebagai warga pribumi, maka ia dibebaskan dari 

pembayaran pajak orang asing. Secara tersirat informasi pada prasasti itu memberikan 

keterangan kepada kita bahwa orang asing pada masa Jawa Kuna juga dikenakan pajak orang 

asing.  

 Maziyah (2017a; 2017b) menyinggung orang asing dalam tulisannya berkaitan dengan 

perdagangan kain pada abad ke-12 hingga abad ke-14. Menurut Qingxin (2006), Gungwu 

(2007), dan Hall (2011), pada abad ke-12 hingga abad ke-14 merupakan puncak pelayaran 

dan perdagangan di Nusantara. Berbagai pedagang dari Asia Barat, Asia Tengah, Asia 

Tenggara, dan Asia Timur semakin banyak mendatangi Jawa dan Nusantara. Demikian pula 

halnya dengan para pedagang antar pulau di Nusantara. Menurut Maziyah (2018), kehadiran 

para pedagang asing itu antaralain ditunjukkan dengan berbagai jenis nama kain yang ternyata 

dapat dilacak negara atau bangsa yang memproduksinya.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkap orang-orang asing itu serta 

hubungannya dengan masyarakat Jawa Kuna. Mengapa istilah wargee dalĕm dan warga 

kilalan itu hanya ditemukan pada lima prasasti saja diantara banyak prasasti yang telah 

dikeluarkan oleh raja-raja Jawa Kuna. Sementara orang asing yang datang melakukan 

perdagangan dengan Jawa telah berlangsung semenjak awal Masehi.  

 

2. Metode 

 

Sebagai sejarah kebudayaan, maka penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

mendasarkan pada sumber primer dan sumber sekunder, baik tekstual maupun non tekstual. 

Dalam penelitian ini juga menggunakan metode sejarah yang terdiri dari heurustik, kritik, 

interpretasi, dan historiografi. Sumber primer diperoleh dari hasil wawancara dengan 

sejumlah informan kunci. Adapun sumber sekunder diperoleh dari jurnal tercetak maupun 

online, hasil penelitian, dan pustaka yang relevan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1. Jawa Abad ke-9-14 M dalam Jalur Perniagaan Asia 

 

Pulau Jawa pada abad ke-9 M hingga abad ke-14 M merupakan tempat yang menarik 

untuk diteliti. Selama periode itu, di Jawa terdapat beberapa kerajaan yang memerintah, yaitu 

Kerajaan Mataram Kuna yang berpusat di Jawa Tengah (abad ke-7-10 M),  Kerajaan Mataram 

Kuna yang berpusat di Jawa Timur (abad ke-10-11M), Kerajaan Panjalu (abad ke-11-13 M), 

Kerajaan Jenggala (abad ke-11-12 M), Kerajaan Singasari (abad ke-13-14), dan Kerajaan 

Majapahit (abad ke-14-15) (Maziyah, 2013). Dalam rentang waktu yang panjang itu, sebagian 

besar  kejadian sejarah terjadi di wilayah Jawa bagian timur. Hal ini terjadi karena pada awal 

abad ke-10 terjadi perpindahan pusat pemerintahan dari Jawa Tengah ke Jawa Timur 

(Maziyah, 2012). Salah satu tujuan perpindahan itu karena kondisi geografis daerah di Jawa 

Timur lebih leluasa digunakan untuk menjalin perdagangan dari pada di daerah Jawa Tengah 

(Poesponegoro dan Notosusanto, 1993). 

 Kerajaan Mataram Kuna yang berpusat di Jawa Tengah pada mulanya merupakan 

kerajaan yang bercorak agraris. Akan tetapi mulai abad ke-10 kerajaan ini semakin 

memperhatikan masalah perdagangan yang semakin bertambah pesat. Hal itu antara lain 

ditunjukkan dengan adanya pajak perdagangan untuk para pedagang dan pengusaha industri 

kerajinan di daerah sīma yang seharusnya tidak membayar pajak untuk kerajaan (Maziyah, 

1992).  Daerah sīma adalah daerah istimewa. Pengertian tanah sīma itu pada saat ini selain 

disebut dengan daerah otonom, disebut juga dengan tanah wakaf yang bebas pajak (Maziyah, 

2008). Pada kasus ini, yaitu adanya pungutan pajak terhadap pedagang besar dan pengusaha 
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industri di daerah sīma menunjukkan bahwa perdagangan pada waktu itu sudah semakin 

meningkat ditunjukkan dengan adanya berbagai istilah yang menujukkan besar kecilnya  skala 

perdagangan yang dilakukan, yaitu adanya istilah bakul, adagang, sambyawahāra, dan 

banyaga (Maziyah, 2013). Setelah berpindah ke Jawa bagian timur, perdagangan di Jawa 

semakin pesat. Hal itu antara lain ditunjukkan oleh prasasti yang berkaitan dengan wargga 

kilalan, empat diantara lima prasasti itu dikeluarkan pada masa kerajaan di wilayah Jawa 

bagian timur, yaitu pada masa Airlangga hingga masa Majapahit seperti yang terdapat pada 

tabel 1.  

 Informasi tentang meningkatnya perdagangan setelah abad ke-10 itu dikuatkan oleh 

hasil penelitian Hall (1980) Qingxin (2006),  dan Maziyah (2017a) yang ditunjukkan oleh 

semakin ramainya jalur perdagangan di Asia seperti pada tiga peta perdagangan  berikut ini. 

 

 
Gambar 1. Peta Perdagangan Maritim di Asia Tenggara Abad Ke-1 Sampai Ke-6 M 

(Sumber: Hall, 1980; Maziyah, 2017a) 

 

 
Gambar 2. Jalur Sutra Maritim Dinasti Tang 618-907 M 

(Sumber: Qingxin, 2006; Maziyah, 2017a) 
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Gambar 3. Jalur Perdagangan Maritim Di Asia Tenggara Abad Ke-13 – 15 M 

(Sumber: Hall, 2011; Maziyah, 2017a) 

 

 Melihat tiga peta di atas, maka dapat diketahui bahwa jalur perdagangan di 

Nusantara semakin lama menjadi semakin ramai, menghubungkan Nusantara dengan 

wilayah Asia Barat, Asia Selatan, Asia Tenggara, dan Asia Timur (Maziyah, 2017a; 

2017b; 2018). Pelayaran perdagangan antar pulau di Nusantara juga semakin ramai, 

jalur perdagangan maritim hampir terjadi di semua pulau di Nusantara kecuali 

Papua. Aktivitas perdagangan antar negara dan antar pulau itu antara lain diketahui 

berdasarkan jenis komoditas kain seperti yang disebutkan pada berbagai prasasti. 

Secara tersirat dapat diketahui bahwa masing-masing kain itu selain berasal dari 

berbagai negara di Asia, berasal pula dari berbagai bangsa Nusantara di luar Pulau 

Jawa, seperti dari Melayu, Bira (Sulawesi), Bali, Lombok, dan Bima (Maziyah, 

2018).  
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3.2. Orang Asing di Jawa Kuna dan Pengaruh Budayanya 

 

Orang asing yang dimaksud pada tulisan ini adalah semua orang yang bukan berasal 

dari Jawa. Berdasarkan lima prasasti yang digunakan sebagai data, orang asing itu terangkum 

dalam dua istilah, yaitu wargee dalĕm dan wargga kilalan. Dari kelima prasasti itu, hanya 

Prasasti Kuţi 840 M saja yang menyebut istilah wargee dalĕm, sedangkan empat prasasti yang 

lain, Prasasti Cane 1021 M, Prasasti Patakan,  Prasasti Turun Hyang, dan Prasasti Balawi 

1305 M, menyebut dengan wargga kilalan. Meskipun menggunakan istilah yang berbeda, 

akan tetapi yang dimaksud adalah sama, yaitu orang-orang yang dikenai pajak berkaitan 

dengan jenis pekerjaannya, termasuk disebutkan didalamnya adalah orang-orang asing. Tabel 

berikut ini menunjukkan orang-orang asing yang disebut oleh kelima prasasti itu. 

 

Tabel 1. Orang Asing Pada Lima Prasasti Jawa Kuna 

 

No  Orang Asing Kuti Cane Pātakan Turun 

Hyang 

Balawi 

Dalam 

prasasti 

Asal 

Negara 

840 M 1021 M abad  

ke-11 

abad  

ke-11 

1305 M 

1. Balhara India Utara - - - - + 

2. Cĕmpa Vietnam + + + + + 

3. Cina Cina - - - - + 

4. Cwalikā Cola, India 

Selatan 
+ - - - - 

5. Drawida India 

Selatan  
- + + - - 

6. Gola India Utara + - - - - 

7. Haryya India Utara + + + + + 

8. Karņnaţaka India 

Tengah 
+ - - + + 

10. Kliŋ India 

Selatan 
+ + + + + 

11. Kmir Kamboja + + + - + 

12. Malyalā India 

Selatan 
+ - - - - 

13. Panḍikira India 

Selatan 
- + + - + 

14. Rĕman Mongol + + + - + 

15. Sińhala Sri Langka + + + + + 

 Jumlah bangsa  asing 10 8 8 4 10 

(Sumber: Boechari dan Wibowo, 1986; Brandes, 1913) 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui bahwa semenjak abad ke-9 prasasti sudah 

menuliskan kelompok bangsa asing di Jawa. Sebagian besar orang asing itu adalah orang-

orang yang berasal dari Asia Selatan, khususnya India, baik yang berasal dari India Utara 

(Gola, Haryya, dan Balhara), India Tengah (Karņnaţaka), dan India Selatan (Cwalikā, 

Drawida, Kliŋ, Malyalā, Panḍikira ); Asia Tenggara, meliputi Cĕmpa dan  Kmir;  dan Asia 

Timur meliputi Cina dan Rĕman.  

Lima prasasti di atas menunjukkan bahwa orang asing dari berbagai negara itu terus 

berdatangan di Jawa hingga abad ke-14. Dalam rentang waktu yang panjang itu, tentu terjadi 
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persinggungan budaya yang menyebabkan semakin berkembangnya kebudayaan di Jawa. 

Sebagian besar orang-orang asing itu adalah para pedagang. Barang yang mereka 

perdagangkan pun sangat khas, sesuai dengan masing-masing negara asalnya. Gungwu (2007) 

menyebutkan  bahwa barang-barang perdagangan dari India meliputi benda-benda untuk 

kelengkapan beribadah untuk agama Hindu maupun Budhha, berupa antara lain arca dan 

genta dari logam, kain katun, manik-manik kaca, dan berbagai barang eksotik lainnya. 

Adapun komoditas dari Cina sebagian besar berupa keramik dan kain sutra di samping barang 

eksotik khasnya yang lain.  

Persinggungan budaya yang panjang itu ternyata mempengaruhi kebudayaan Jawa 

yang antara lain tercermin dalam pembuatan motif hias candi serta motif hias kain yang 

digunakan oleh beberapa arca tokoh di daerah Jawa bagian timur. Menurut Green (2007) hal 

semacam itu biasa terjadi di Asia Tenggara. Beberapa seniman di Asia Tenggara telah 

menuangkan motif kain ke dalam motif hias di candi-candi. Penelitian Green di Angkor 

menunjukkan adanya penggunaan beberapa motif kain berpola medallion1 baik yang berasal 

dari kain sutra dari Cina maupun dari kain katun di India. Kondisi ini ternyata juga terjadi di 

Jawa. Di Candi Prambanan yang dibangun pada abad ke-9, salah satu dinding candinya 

memiliki motif hias medallion yang dapat dikonotasikan merupakan bentuk dari motif hias 

tekstil dari India yang disebut dengan motif paţola2.  Demikian juga dengan kain yang 

dikenakan oleh arca Prajñaparamita yang ditemukan di Singasari. Berikut ini gambar motif 

kain dan representasinya dalam bentuk hiasan dinding candi dan kain yang dikenakan oleh 

arca. 

 
Gambar 4. Kain Paţola 

(Sumber: http://www.fashionpromagazine.com/2012/09/patola-cinde-geringsing-jlamprang/ 

diunduh tanggal 9-1-2013; Maziyah, 2014a) 

  

 
Gambar 5. Motif Medalion Di Candi Prambanan 

                                                             
1Medalion adalah istilah yang digunakan oleh Green (2007) untuk menyebut motif hias yang berbentuk 

lingkaran berulang. 
2 Paţola adalah salah satu motif kain khas India yang dibuat dengan teknik dobel ikat. Kain ini biasanya 

terbuat dari sutra yang berwarna-warni yang digunakan untuk upacara pernikahan dan upacara-upacara religi 

yang lain.  

http://www.fashionpromagazine.com/2012/09/patola-cinde-geringsing-jlamprang/
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(Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2012) 

 

 
Gambar 6. Motif Kain yang Dikenakan Prajñaparamita 

(Sumber: Anshori dan Kusrianto, 2011) 

 

 
Gambar 7. Motif Medalion yang Dikenakan Prajñaparamita 

(Sumber: Anshori dan Kusrianto, 2011) 

 

 Motif medallion yang di Jawa disebut dengan motif kawung,  ternyata merupakan 

motif yang telah terbiasa direpresentasikan dalam benda-benda hasil budaya Cina dari masa 

awal Masehi, baik dalam keramik, kain, ukiran, atau lukisan (Green, 2007). Motif kawung ini 

berkembang dan disukai hampir di seluruh Asia karena merupakan motif yang terdapat pada 

benda-benda eksotik yang diperdagangkan Cina dan India (Ruth, 2004). Di Jawa motif ini 

antara lain ditemukan pada arca-arca Jawa Timuran yang dibuat pada sekitar abad ke-13, 

yaitu arca Kertarajasa dari Candi Simping Blitar, Ganesya dari Boro, dan Drawapala dari 

Candi Penataran Blitar. Berikut ini gambar motif kawung dan representasinya pada tiga arca 

itu. 
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Gambar 8. Motif Kawung 

(Sumber: Doellah, 2002) 

 

 

 

 

Gambar 9. Motif Kain Kawung yang Dikenakan Kertarajasa 

(Sumber: Fox, 1998)  
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Gambar 10. Motif Kawung yang Dikenakan Ganesya dari Boro 

(Sumber: Kusuma, 2012) 

 

  
Gambar 11. Motif kawung Pada Kain yang Dikenakan Drawapala Candi Penataran 

(Sumber: Maziyah, 2014b) 

 

4. Simpulan 

 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa adanya interaksi yang lama 

antar bangsa, maka akan mempengaruhi kebudayaan dan hasil budaya dari masing-masing 

bangsa itu. Budaya asing yang masuk ke dalam budaya Jawa, antara lain terlihat pada pola 

paţola dan kawung,  dapat diserap oleh orang Jawa baik bentuk motif hiasnya maupun 

filosofinya, sehingga kedua jenis motif ini masih bertahan hingga sekarang di Jawa dan 

Nusantara. Di Jawa motif paţola berkembang menjadi motif jlamprang dan nitik, sedangkan 

kawung menjadi berbagai variasi dengan masih menggunakan pola yang sama. 
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